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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis uraikan dalam bab 

sebelumnya, penulis menyampaikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan wawancara, dapat diketahui bahwa pada FE UAB terdapat tujuh 

kegiatan inti yang tergolong ke dalam prosedur pengeluaran kas. Tujuh 

kegiatan tersebut adalah: 

a. Pengajuan, pencairan, dan penyelesaian dana kegiatan 

b. Pengalihan anggaran 

c. Pencairan biaya studi lanjut 

d. Pengajuan, pencairan, dan penyelesaian dosen mengikuti konferensi 

dalam negeri 

e. Pengajuan, pencairan, dan penyelesaian perjalanan dinas 

f. Pengajuan pinjaman uang muka gaji 

g. Reimburse kegiatan rutin, konsumsi UTS/UAS, dan kegiatan lain-lain 

2. Di FE UAB, prosedur dijelaskan secara singkat dalam bentuk tabel dan 

disertai dengan flowchart. POB yang berlaku saat masa penelitian sudah tidak 

mencerminkan praktek yang dilakukan oleh karyawan. Hal ini disebabkan 

oleh adanya perubahan peraturan dari Biro, Rektorat, maupun Yayasan 

setelah tanggal POB ditetapkan. Selain langkah dan dokumen yang tidak 

lengkap, flowchart dalam POB juga belum disusun secara tepat. Simbol yang 

digunakan masih tidak sesuai dan penyusunan flowchart tidak mengikuti 

peraturan input-process-output. Ketidaksesuaian ini disebabkan oleh proses 

penyusunan POB yang telah ditetapkan FE UAB. POB disusun sendiri oleh 

karyawan FE UAB yang tidak memiliki latar belakang pendidikan maupun 

pengetahuan yang memadai akan penyusunan flowchart. POB yang 

ditetapkan FE UAB dapat dilihat pada lampiran 2 hingga lampiran 12. 

3. Prosedur pengeluaran kas yang ditetapkan telah menerapkan pengendalian 

intern dengan baik. Setiap prosedur telah mengaplikasikan fungsi otorisasi 

yang dapat meminimalisir risiko terjadinya kesalahan, baik yang disengaja 
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maupun tidak disengaja. Namun, fungsi ini masih belum menjamin 

keakuratan informasi. Kesalahan umumnya timbul di tahap penggolongan 

sumber daya di Form 301. Meskipun proses pengisian Form 301 telah 

menggunakan sistem yang terkomputerisasi, penggolongan sumber daya 

masih dilakukan secara manual oleh Kasir. Kasir harus menggolongkan biaya 

yang dikeluarkan selama kegiatan berlangsung ke sumber daya yang telah 

ditetapkan oleh Biro Keuangan. Biro Keuangan telah memberikan daftar 

sumber daya beserta contoh biaya yang tergolong ke dalam sumber daya 

tersebut, namun contoh yang diberikan kurang lengkap, sehingga Kasir masih 

kerap melakukan kesalahan penggolongan sumber daya. Jika terdapat 

kesalahan di Form 301, maka Kasir harus membuat kembali dokumen 

tersebut dan meminta persetujuan Kepala Sub Bagian Keuangan dan 

Kepegawaian serta Wakil Dekan Bidang Sumber Daya. Kesalahan lain yang 

umum terjadi adalah kesalahan perhitungan uang saku perjalanan dinas dosen 

pada Form 211-M. Form 211-M masih disusun secara manual menggunakan 

template file Excel yang tidak disertai rumus untuk membantu menentukan 

uang saku perjalanan dinas dosen. Peraturan dari Biro Keuangan menetapkan 

uang saku yang berbeda untuk masing-masing golongan dosen dan kota 

tempat dosen ditugaskan. Peraturan ini cukup kompleks sehingga sulit untuk 

menentukan tarif dasar uang saku. Jika terdapat kesalahan perhitungan, maka 

Form 211-M harus diperbaiki dan diajukan kembali untuk diminta 

persetujuannya kepada Wakil Dekan Bidang Sumber Daya. 

 

5.2. Saran 

Prosedur merupakan pedoman bagi karyawan untuk menjalankan 

tugasnya. Untuk membantu karyawan memahami tugasnya dengan baik, sebaiknya 

POB diuraikan lebih mendetail dan disesuaikan dengan peraturan terkini yang 

dikeluarkan oleh Biro, Yayasan, maupun Rektorat. Sebaiknya, flowchart disesuaikan 

dengan simbol dan aturan yang tepat. Prosedur yang disusun secara lebih mendetail 

diharapkan dapat memudahkan karyawan untuk menjalani tugasnya sehari-hari secara 

efektif dan efisien. Flowchart yang diusulkan penulis dapat dilihat pada lampiran 11 

hingga lampiran 19. 
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Untuk mengatasi kesalahan penggolongan sumber daya, sebaiknya 

Kasir segera mencatat adanya contoh biaya untuk sumber daya tertentu agar kesalahan 

tidak terulang kembali. Sebaiknya, Biro Kuangan juga memberikan daftar sumber 

daya terkini beserta contoh biaya yang mungkin terjadi kepada Kasir sehingga Kasir 

dapat melihat apakah penggolongan sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Dengan adanya pedoman dari Biro Keuangan, diharapkan Kasir dapat menggolongkan 

sumber daya dengan lebih akurat. Kesulitan untuk menentukan tarif uang saku 

perjalanan dinas dosen dapat diatasi dengan menambahkan rumus di file Excel Form 

211-M. Dengan menerapkan menu drop-down dan rumus v-lookup, diharapkan Kasir 

maupun Kepala Sub Bagian Keuangan dan Kepegawaian dapat melakukan 

perhitungan dengan tepat. Penulis memberikan dua jenis file untuk Form 211-M, yakni 

file untuk perjalanan dinas dalam kota Bandung dan luar kota Bandung. File dibedakan 

menjadi dua karena peraturan perhitungan uang transportasi dalam kota.
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